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SUMMARY 

 
RENDI. Analysis the Role of Agricultural Institutions in Supporting the Success 

of Organic Rice Farming in OKU Timur Regency (Supervised by MARYADI). 

 

Agricultural institutions had a relationship in supporting the success of organic rice 

farming in OKU Timur Regency. This research aims to: (1) Measure the 

achievement of the role of agricultural institutions in East OKU Regency. (2) 

Measuring the success of organic rice farming in OKU Timur Regency. (3) Analyze 

the relationship between the role of agricultural institutions in supporting the 

success of organic farming in OKU Timur Regency. This research was carried out 

in OKU Timur Regency in November 2023. The research method used a survey 

method with interview techniques and sampling using the Purposive Sampling 

method. The data obtained in this research is in the form of primary data and 

secondary data. Data processing uses Likert scale analysis and Spearman Rank 

correlation analysis. The results of this research show that the role of agricultural 

institutions in OKU Timur Regency had good criteria and its success achievements 

have very good criteria and there is a real relationship between the role of 

agricultural institutions and the success achievements of existing organic rice 

farming. 
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RINGKASAN 

 
RENDI. Analisis Peran Kelembagaan Pertanian dalam Menunjang Keberhasilan 

Pertanian Padi Organik di Kabupaten OKU Timur (Dimbing oleh MARYADI). 

 

Kelembagaan pertanian mempunyai hubungan dalam menunjang 

keberhasilan pertanian padi organik di Kabupaten OKU Timur. Penelitian ini 

bertujuan untuk : (1) Mengukur ketercapaian peranan kelembagaan pertanian di 

Kabupaten OKU Timur. (2) Mengukur capaian keberhasilan pertanian padi organik 

di Kabupaten OKU Timur. (3) Menganalisis hubungan peranan kelembagaan 

pertanian dalam menunjang keberhasilan pertanian organik di Kabupaten OKU 

Timur. Penelitian ini telah dilaksanakan di Kabupaten OKU Timur pada bulan 

November 2023. Metode penelitian menggunakanmetode survei dengan teknik 

wawancara dan pengambilan sampel menggunakan metode Purposive Sampling. 

Data yang didapatkan dalam penelitian ini berupa data primer dan data sekunder. 

Pengolahan data menggunakan analisis skala likert dan analisis korelasi Rank 

Spearman. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peranan kelembagaan 

pertanian di Kabupaten OKU Timur berkriteria baik dan capaian keberhasilannya 

berkriteria sangat baik serta terdapat hubungan nyata antara peranan kelembagaan 

pertanian dengan capaian keberhasilan pertanian padi organik yang ada. 

 

Kata kunci: keberhasilan, kelembagaan, organik 
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PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Kelembagaan pertanian adalah sistem atau struktur organisasi yang dirancang 

untuk mendukung dan mengembangkan sektor pertanian. Kelembagaan pertanian 

bertujuan untuk memperkuat kepentingan dan memperjuangkan kesejahteraan para 

pelaku usaha pertanian. Pembangunan pertanian adalah dasar dari pembangunan 

nasional. Tujuan pembangunan pertanian meliputi beberapa aspek: 1) 

pengembangan sumber daya manusia, terutama petani dan lembaga pertanian, 2) 

memastikan keberlanjutan pembangunan pertanian, 3) memperkuat ketahanan dan 

keamanan pangan, 4) meningkatkan produktivitas sektor pertanian, dan 5) 

menciptakan tata kelola pertanian yang mendukung para petani (Herdini, 2021). 

Kelembagaan pertanian di Indonesia memiliki peran penting dalam 

mendorong kesuksesan pembangunan sektor pertanian. Lembaga ini berperan 

dalam mempercepat pengembangan sosial dan ekonomi petani, memfasilitasi akses 

terhadap informasi pertanian, modal, infrastruktur, pasar, serta adopsi inovasi 

pertanian. Selain itu, keberadaan lembaga pertanian juga memudahkan pemerintah 

dan pemangku kepentingan dalam memberikan dukungan dan penguatan kepada 

para pelaku usaha di sektor pertanian (Romadi, 2021). 

Sumatera Selatan merupakan provinsi yang mendukung ketahanan pangan 

nasional dan menjadi penghasil padi terbesar kelima di Indonesia. Pada tahun 2023, 

luas panen padi Sumsel mencapai sekitar 504,14 ribu hektare, mengalami 

penurunan sebesar 9,24 ribu hektare atau 1,80 persen dibandingkan dengan tahun 

2022 yang mencatat luas panen sebesar 513,38 ribu hektare. Namun, produksi padi 

pada tahun 2023 meningkat menjadi 2.832,77 ribu ton GKG, bertambah 57,70 ribu 

ton GKG atau 2,08 persen dibandingkan dengan produksi pada tahun 2022 yang 

sebesar 2.775,07 ribu ton GKG. (BPS Provinsi Sumatera Selatan, 2024). 



2 

Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur adalah salah satu kabupaten di 

Provinsi Sumatera Selatan yang merupakan lumbung padi nasional. OKU Timur 

merupakan penghasil terbesar nomor dua produksi padi di Provinsi Sumatera 

Selatan dengan jumlah produksi sebesar 47.059 ton GKG pada 2023 (BPS Sumsel 

2024). OKU Timur terus berupaya mengembangkan segala potensi yang ada untuk 

mengembangkan sektor pertanian padinya. Selain memproduksi padi biasa, 

terdapat juga padi organik yang mana proses produksinya secara keseluruhan 

hanya menggunakan bahan-bahan organik saja. 

Pertanian organik adalah metode budidaya tanaman secara alami yang 

menekankan pada perlindungan lingkungan serta pelestarian tanah dan sumber air 

agar bebas dari bahan kimia. Pertanian padi organik adalah metode pertanian di 

mana seluruh prosesnya menggunakan bahan-bahan organik, seperti pupuk 

organik, pengendalian hama secara alami, tanpa ada kandungan kimia seperti 

peptisida dan herbisida, dan bahan makanan dari hasil modifikasi genetika. 

Pertanian organik adalah sistem pertanian terpadu yang memaksimalkan 

produktivitas alami untuk menghasilkan pangan berkualitas dan berkelanjutan 

(Sulaeman dalam Yuriansyah, 2020). 

Berdasarkan data hasil penelitian Pratiwi, (2018) diketahui jumlah luas lahan 

padi organik yang sudah tersertifikasi oleh badan sertifikasi nasional di Kabupaten 

OKU Timur pada tahun 2017 yaitu sebesar 51,43 hektare. Berdasarkan informasi 

ketika survei pra penelitian, diketahui terjadi penurunan luas lahan padi organik 

yang mana sekarang ini luas lahan padi organik di Kabupaten OKU Timur yang 

masih tersertifikasi yaitu hanya kurang dari 20 hektare saja. Selain terjadinya 

penurunan luas lahan, terdapat masalah lainnya yaitu beras organik masih belum 

maksimal dari segi proses pemasarannya. 

Berdasarkan permasalahan di atas, penulis berkeyakinan bahwasanya hal ini 

penting untuk diteliti karena permasalahan tersebut akan berhubungan dengan 

tingkat keberhasilan pertanian organik yang ada. Oleh karena itu, untuk 

mengetahaui adakah hubungan antara peranan kelembagaan terhadap capaian 

keberhasilan pertanian padi organik maka peneliti mengangkat penelitian dengan 

judul “Analisis Peran Kelembagaan Pertanian dalam Menunjang Keberhasilan 

Pertanian Padi Organik Di Kabupaten OKU Timur”. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi pokok permasalahan 

yakni sebagai berikut : 

1. Bagaimana peranan kelembagaan pertanian di Kabupaten OKU Timur? 

2. Bagaimana capaian keberhasilan pertanian padi organik di Kabupaten OKU 

Timur? 

3. Bagaimana hubungan peran kelembagaan pertanian terhadap keberhasilan 

pertanian padi organik di Kabupaten OKU Timur? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Mengukur ketercapaian peranan kelembagaan pertanian di Kabupaten OKU 

Timur. 

2. Mengukur capaian keberhasilan pertanian padi organik di Kabupaten OKU 

Timur. 

3. Menganalisis hubungan peran kelembagaan pertanian terhadap keberhasilan 

pertanian padi organik di Kabupaten OKU Timur. 

 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi penulis, penelitian ini dapat digunakan untuk mengimplementasikan 

pengetahuan yang dipelajari ketika kuliah dan untuk memberikan pengalaman 

bagi penulis dalam hal terjun langsung kelapangan, belajar lebih dalam terkait 

teknisnya, menganalisis kondisi yang terjadi serta nantinya harapannya segala 

ilmu yang dipelajari terkait kelembagaan pertanian bisa diterapkan di daerah 

penulis yang juga merupakan penghasil padi namun belum ada kelembagaan 

yang menaunginya. 

2. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

tentang peranan kelembagaan pertanian. Harapannya penelitian ini dapat 

digunakan untuk pertimbangan dalam menentukan program yang akan dibuat 
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serta evaluasi dari program yang belum maksimal sehingga keberhasilan 

pertanian padi organik lebih maksimal. 

3. Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terkait 

tingkat kesejahteraan petani dan peranan kelembagaan sehingga pemerintah 

bisa memberikan bantuan yang tepat dalam memaksimalkan produksi pertanian 

4. Diharapkan dapat menjadi bahan literature studi pustaka dan sebagai sumber 

informasi serta pengetahuan bagi pihak yang membutuhkan. 
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